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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Jumlah resep yang mengandung antibiotik sebanyak 74,2 % atau sebanyak 269 

lembar sedangkan resep yang tidak mengandung antibiotik sebanyak 25,28 % 

atau sebanyak 91 lembar. 

2. Penulis resep antibiotik terbanyak adalah dokter dari dalam apotek sendiri yaitu 

sebanyak 265 lembar (98,51 %), dan banyak ditemukan pada balita usia 0-1 

tahun sebanyak 31,6 % atau sekitar 85 lembar resep.  

3. Presentase antibiotik yang sering digunakan adalah gologan Sefalosporin 

sebesar 60,74 %. Dari golongan ini yang paling banyak diresepkan adalah 

Cefixime sebanyak 41,95 % dalam bentuk serbuk terbagi. 

4. Penggunaan antibiotik tunggal sebanyak 239 lembar resep (88,85 %), 

kombinasi dua antibiotik sebanyak 29 lembar resep (10,78 %), dan untuk 

kombinasi tiga antibiotik sebanyak 1 lembar (0,37 %) 

B. Saran  

1. Sebaiknya dilakukan penelitian yang dilengkapi dengan diagnosis penyakit 

pasien untuk memudahkan dalam analisa pemilihan terapi antibiotik. 

2. Perlunya penelitian tentang pola penggunaan antibiotik pada pasien dewasa 

baik pembelian dengan resep. 
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